BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau merupakan daerah perbukitan di sepanjang Bukit
Barisan berbatasan dengan provinsi Sumatera Barat. Daerah ini merupakan daerah
dataran rendah yang bergelombang, rawa, dataran tinggi atau perbukitan, sedikit
bergunung dengan ketinggian rata-rata sekitar 0-1000 meter di atas permukaan laut,
yang menjadikan Kabupaten Kampar sebagai daerah pertanian. Ketinggian
beberapa wilayah di Kabupaten Kampar antara 26-100 mdpl. Kondisi ini sangat
mendukung pengembangan berbagai produk pertanian *.

Keadaan topografi tanah sangat mempengaruhi komposisi dan kesuburan
tumbuhan yang ada karena perbedaan kesuburan tanah dan keadaan air tanah.
selain itu, perbedaan ketinggian - (altitude) juga '-akan berpengaruh terhadap
penyebaran jenis tumbuh-tumbuhan karena mempunyai iklim setempat yang
berbeda 2. Perbedaan ketinggian ini mengakibatkan proses metabolisme tumbuhan
akan terganggu sehingga tumbuhan akan menghasilkan senyawa yang berbeda-
beda pada setiap ketinggan tempat .

Tumbuhan Lantana camara Linn termasuk famili Verbenaceae dan ditemukan di
seluruh dunia di iklim tropis maupun subtropis. Tumbuhan ini tumbuh subur pada
ketinggian hingga 2.000 meter diatas permukaan laut *. Tumbuhan Lantana camara
Linn dapat menghasilkan minyak atsiri dan banyak digunakan oleh masyarakat untuk
mengobati beberapa penyakit seperti gatal-gatal, luka, peluruh kencing, penurun
panas, asam urat, katarak, maag, tetanus, malaria, tumor dan rematik °. Akarnya
digunakan untuk rematik. Daunnya digunakan untuk mengobati penyakit kulit, bisul,
gatal-gatal dan mengurangi pembengkakan. Bagian  bunganya dapat digunakan
sebagai obat untuk mengobati penyakit TBC °. Tumbuhan ini memliki aktivitas
biologis antikanker ’, sitotoksik 8, antibakteri °, antioksidan °, dan antidiabetes **.

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Yuliani (2013) terhadap sampel yang
diperoleh di Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara hasil analisa komponen minyak
atsiri dari daun Lantana camara Linn secara Kromatografi Gas-Spektrometri Mass
(GC-MS) didapatkan bahwa komponen utama minyak atsiri dari daun Lantana
camara Linn telah diidentifikasi lima komponen utama yaitu Asam heksadekanoat
(31,87%), Benzenetanol (8,3%), 3-sikloheksan-1-ol (7,13%), a-Terpinol (6,7%), Fenol
(5,47%) *2.
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Penelitian yang dilakukan oleh Suryati et al. (2021) untuk sampel di Sumatra
Barat, diperoleh bahwa komponen utama minyak atsiri daun Lantana camara Linn
memiliki komponen utama yang berbeda yaitu isokariofilen (14,39%), p-cymene
(8,17%), B-cucubene (7,8%), a-pinene (7,64%) dan B-elemene (5,51%)". Perbedaan
tempat tumbuh menunjukkan perbedaan komposisi minyak atsiri yang terkandung
dalam sampel daun Lantana camara Linn dan jenis kandungan utama minyak atsiri.
Perbedaan ini diakibatkan oleh faktor lingkungan seperti iklim (cahaya, curah hujan,
suhu), kondisi tanah (pH, tekstur tanah, nutrisi) dan faktor topografi (garis bujur,
ketinggian) **.

Uji aktivitas sitotoksik yang dilakukan oleh Suryati et al. (2021) terhadap minyak
atsiri dari daun Lantana camara Linn menunjukkan hasil yang sangat baik dengan
tingkat toksik sangat kuat ‘terhadap larva udang Artemia salina Leach (LCsp 15,92
pMg/mL). Pada penelitian ini juga dilaporkan aktivitas yang kuat dari minyak atsiri
terhadap sel kanker payudara T-47D dengan nilai ICsg 10,67 uM *2.

Adanya pengaruh perbedaan topografi terhadap kandungan minyak atsiri daun
Lantana camara linn, maka pada penelitian ini akan dilakukan isolasi minyak atsiri
dari daun Lantana camara Linn, yang diperoleh dari Kabupaten Kampar. Isolasi
minyak atsiri dilakukan dengan cara Hydrodestillation. Minyak yang diperoleh dari
proses desitilasi dimurnikan dan dianalisis kandungan minyak atsiri menggunakan
Gass Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) . Jenis minyak atsiri hasil isolasi
diidentifikasi menggunakan data National Institute of Standard and Technologies
(NIST) 14. Pada penelitian ini-juga dilakukan uji aktivitas sitotoksik terhadap minyak
atsiri hasil isolasi dengan metoda Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) yang
menggunakan larva udang, Artemia-salina sebagai hewan uji. Adanya aktivitas
sitotoksik diukur dengan jumlah kematian larva yang ditetapkan melalui penentuan

nila LCsg.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan diketahui bahwa perbedaan
topografi menunjukkan perbedaan kandungan kimia dari minyak atsiri yang terdapat
pada tumbuhan Lantana camara Linn, untuk itu dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini.

1. Apa saja kandungan kimia yang terdapat pada minyak atsiri daun Lantana

camara Linn yang diperoleh dari Kabupaten Kampar?

2. Apakah minyak atsiri dari daun Lantana camara Linn yang diperoleh dari

Kabupaten Kampar memiliki aktivitas sitotoksik?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian.ini.ialah sebagai berikut 1

1. Mengisolasi dan menentukan kandungan kimia minyak atsiri hasil isolasi dari
daun Lantana camara Linn yang diperoleh dari Kabupaten Kampar.

2. Menentukan aktivitas sitotoksik minyak atsiri hasil isolasi dari daun Lantana

camara Linn ini terhadap larva udang Artemia salina.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat melengkapi informasi mengenai kandungan kimia
minyak atsiri dari daun tumbuhan Lantana camara Linn, dapat memberikan informasi
tentang pengaruh perbedaan topografi terhadap kandungan kimia minyak atsiri yang
terkandung dalam sampel daun Lantana camara Linn. Penelitian ini juga diharapkan
melengkapi informasi tentang aktivitas sitotoksik dari minyak atsiri tumbuhan lantana

camara Linn.



